
i 
 

PENGARUH DOSIS PUPUK NITROGEN TERHADAP KANDUNGAN  

SERAT KASAR DAN PROTEIN KASAR RUMPUT GAJAH MINI  

(Pennisetumpupureum cv. Mott) PADA USIA   

PEMOTONGAN 30 HARI 

 
 
 
 

PUBLIKASI ILMIAH 
 
 
 

DiserahkanGunaMemenuhiSebagaiSyaratyang Diperlukan 

untukMendapatkanDerajatSarjanaPeternakan 

padaProgram StudiPeternakan 
 
 

 

 
 

 
 
 

OLEH : 

RUSTININGSIH 

B1D 014 237 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
FAKULTAS PETERNAKAN 

 UNIVERSITAS MATARAM 

MATARAM 

2018



ii 
 

PENGARUH DOSIS PUPUK NITROGEN TERHADAP KANDUNGAN  

SERAT KASAR DAN PROTEIN KASAR RUMPUT GAJAH MINI  

(Pennisetumpupureum cv. Mott) PADA USIA  

PEMOTONGAN 30 HARI 
 

 

PUBLIKASI ILMIAH 
 

 

OLEH : 

RUSTININGSIH 

B1D 014 237 
 
 
 

 
DiserahkanGunaMemenuhiSebagaiSyaratyang Diperlukan 

untukMendapatkanDerajatSarjanaPeternakanpad

aProgram StudiPeternakan 
 
 
 

 
Menyetujui: 

PembimbingUtama 
 

 
 
 
 
 

Ir. Uhud Abdullah, MP 

     NIP :19550531 198603 1002 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS MATARAM 

MATARAM 

20018



ii 
 

THE EFFECT OF NITROGEN FERTILIZER LEVELS ON CRUDE FIBER  

CONTENT AND CRUDE PROTEIN OF (Pennisetum pupureumcv. Mott) 

ON 30 DAYS OLDHARVESTED 

 

ABSTRACT 

By 

RUSTININGSIH 

B1D014237 

 

The study aimed to determine the effect of nitrogen fertilization levels on 

crude protein and crude fiber content of Pennisetum purpureum cv. Mott at 30 

days old harvested. The research was conducted in June 2018 until September 

2018, at The Teaching Farm Lingsar and at The Laboratory of Animal Feed and 

Nutrition Analysis of Animal Husbandry Faculty Mataram University. 

The material used in the research is Pennisetum purpureum cv. Mott and 

urea fertilizer as a nitrogen source. The study used a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of 5 level of fertilizer as a treatment and consisted of 3 

times of replications. The variables observed were crude protein and crude fiber 

content. Crude protein and crude fiber content are obtained using proximate 

analysis.  The data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA) 

and continued with Duncan’s multiple range tests. The results showed that the 

used of fertilizers with the different levels significantly affected (P<0.05) the 

crude protein and crude fiber content of Pennisetum purpureum cv. Mott at the 30 

days old harvested. And 400 kg N/ha fertilizer level is the best level that can 

provide crude protein content reaching an optimal level of 14.66% and crude fiber 

content of at least 23.71%. 

 

Keywords :Pennisetum purpureum cv. Mott, nitrogen fertilizer, crude protein and 

crude fiber.  
 

 

PENDAHULUAN 

 

Hijauan makanan ternak (HMT) merupakan salah satu bahan makanan 

ternak yang sangat diperlukan dan mempunyai peranan penting bagi kelangsungan 

kehidupan ternak, sehingga hijauan makanan ternak dijadikan sebagai salah satu 

bahan makanan dasar dan utama untuk mendukung produktivitas ternak 

ruminansia. Oleh karena itu budidaya hijauan perlu dilakukan agar mutu setiap 

jenis hijauan yang dihasilkan bisa dipertahankan atau ditingkatkan sehingga 

kekurangan pakan hijauan dapat diatasi. 

Seperti diketahui bahwa produktivitas ternak dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan 70% dan faktor genetik sekitar 30%. Diantara faktor lingkungan 
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tersebut, aspek pakan mempunyai pengaruh paling besar yaitu 60%-80%. Hal ini 

menunjukan bahwa walaupun potensi genetik ternak tinggi, namun apabila 

pemberian pakan tidak memenuhi syarat kuantitas dan kualitas maka produktivitas 

yang diharapkan tidak akan tercapai.  

Produktivitas hijauan  yang baik merupakan salah satu alternatif dalam 

penyediaan hijauan sepanjang tahun. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam pembudidayaan hijauan antara lain, iklim, jenis tanah, spesies, pengolahan 

dan kondisi sosial ekonomi petani.  

Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott.) merupakan jenis 

rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup 

tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia.Tanaman ini 

merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai 

ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon 

terhadap pemupukan, serta dapat meningkatkan kesuburan tanah. Rumput gajah 

mini tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, dan terus 

menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur. Morfologi rumput gajah 

mini yang rimbun, dapat mencapai tinggi lebih dari 1 meter sehingga dapat 

berperan sebagai penangkal angin (wind break) terhadap tanaman utama 

(Syarifuddin, 2006). 

Kendala dalam penyediaan pakan hijauan yang berkualitas dan 

berkelanjutan adalah lahan subur atau produkif untuk penanaman pakan hijauan 

ternak, karena penggunaan lahan produktif biasanya digunakan untuk tanaman 

bernilai ekonomis tinggi. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan pemanfaatan lahan-lahan marjinal atau kurang produktif dengan 

pemberian unsur hara yang diperlukan tanaman dengan cara pemupukan yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman.  

Nitrogen merupakan unsur sangat penting untuk pembentukan protein, 

daun-daunan dan berbagai persenyawaan organik lainnya. Nitrogen diserap oleh 

tanaman hampir seluruhnya dalam bentuk nitrat (NO3-) atau garam ammonium 

(NH4+).Ada beberpa tanaman yang lebih menyukai nitrogen-NO3- (seperti ubi-

ubian), ada pula yang lebih menyukai nitrogen-NH4+ (Rinsema, 1986). 
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Selama ini pemupukan Hijauan Pakan Ternak (HPT)  yang umum 

dilakukan adalah dengan menggunakan standar atau dosis kebutuhan nitrogen atau 

dasar kebutuhan pemupukan tanaman pangan (padi), dimana standar kebutuhan 

N/ha nya adalah 200 kg N/ha. Seperti dimaklumi bahwa Hijauan Pakan Ternak 

(HPT) atau rumput yang terdiri dari 3 golongan hijauan dengan kemampuan 

produksi yang berbeda. Golongan I yaitu, dengan kemampuan produksi rendah 

seperti rumput lapangan, Golongan II yaitu, rumput dengan kemampuan produksi 

sedang seperti (Setaria sphacelata, Bracliaria documbens, dll). Dan golongan III 

yaitu, rumput dengan kemampuan produksi tinggi seperti (Rumput Gajah, 

Rumput Raja). Dari ketiga  golongan tersebut  tentu kebutuhan hara, terutama 

kebutuhan Nitrogen akan berbeda sesuai dengan kemampuan produksinya. Oleh 

karena itu penelitian ini akan mencoba untuk meneliti berbagai dosis Nitrogen 

terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar pada Rumput Gajah Mini  

(Pennisetum purpureum cv. Mott.) yang mempunyai kemampuan produksi yang 

tergolong tinggi. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dosis 

pupuk nitrogen terhadap kandungan serat kasar dan protein kasar pada rumput 

Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott.). 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi petenak 

dan masyarakat pada umumnya dalam pengaruh pemberian level dosis pupuk 

nitrogen terhadap kandungan serat kasar (SK) dan protein kasar (PK) pada rumput 

Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott.). 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, dimulai pada bulan April 2018 

sampai dengan September 2018. Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium 

Terapan (Teaching Farm) Fakultas Peternakan Universitas Mataram di Desa 

Lingsar Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat dan di Laboratorium Ilmu 

Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram. 

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah rumput gajah mini 

(Pennisetum purpureum cv. Mott), dan pupuk urea sebagai sumber nitrogen. 
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Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

yaitu: T0 (kontrol), T1 (100 kg N/ha), T2 (200 kg N/ha), T3 (300 kg N/ha), T4 

(400 kg N/ha), dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan,  

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah Kandungan serat kasar 

(SK) dan protein kasar (PK). Penetapan kandungan serat kasar (SK) dan protein 

kasar (PK) menggunakan analisis proksimat. Data yang diperoleh dianalisis 

dengana nalisis of varians (ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan 

untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Duncan’s.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rataan Kandungan protein kasar dan serat kasar Rumput Gajah Mini 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) yang diberi pupuk N (Nitrogen) dengan dosis 

berbeda pada umur pemotongan 30 hari, disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Kandungan protein kasar dan serat kasar Rumput Gajah Mini 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) yang diberi pupuk N (Nitrogen) 

dengan dosis berbeda pada umur pemotongan 30 hari. 

 

Perlakuan DosisPemupukan 

(Kg N/Ha) 

Protein Kasar 

(%) 

SeratKasar 

(%) 

T0 TanpaPupuk (Kontrol) 8.97
a 

26.03
c
 

T1 100  10.42
b
 25.47

bc
 

T2 200  13.08
c
 25.06

abc
 

T3 300  14.66
d
 24.06

bc
 

T4 400  14.66
d
 23.71

a
 

Sumber: Data diolah, 2018 

Keterangan: Nilai rataan yang diikuti oleh superskrip yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukan respon yang berbeda nyata (P<0.05).  

 

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk N (Nitrogen) dengan 

dosis yang berbeda menunjukan respon yang berbeda nyata terhadap kandungan 

protein kasar dan serat kasar pada rumput gajah mini (Pennisetum pupureum cv. 

Mott). Nilai kandungan proten kasar yang tertinggi diperoleh pada perlakuan T3 
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(14.66%) dan T4 (14.66%) dan berbeda nyata terhadap perlakuan T0, T1 dan T2. 

Hal ini menunjukan dengan pemupukan 400 kg N/ha sudah cukup untuk 

menghasilkan kualitas hijauan yang bagus. Sejalan dengan peningkatan 

kandungan protein kasar sebagai indikasi dari peningkatan kandungan dosis 

pemupukan telah menyebabkan kandungan serat kasar terus menurun, nilai 

tertinggi kandungan serat kasar terdapat pada perlakuan T0 (kontrol) yaitu 26.03% 

berbeda nyata dengan perlakuan T4, tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan T1, 

T2, dan T3. Nilai terendah (23.71%) diperoleh pada perlakuan T4 berbeda nyata 

pada perlakuan T0, T1, dan T3 tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan T2.  

Sejalan dengan hal diatas telah dijelaskan oleh Mc Ilroy (1977) bahwa 

kenaikan kandungan dan produksi protein kasar yang tinggi dapat dicapai dengan 

pemberian pupuk nitrogen pada rumput. Apabila unsur nitrogen tersedia lebih 

banyak maka dapat dihasilkan protein yang lebih banyak. Namun apabilah 

pemberian nitrogen yang berlebihan didalam tanaman tidak lagi digunakan 

sebagai bahan sintesis protein (Rinsema, 1986). Hal ini dapat dilihat bahwa pada 

tingkat pemupukan 400 kg N/ha baik kandungan maupun produksi protein kasar 

tidak menunjukan peningkatan.  

Peningkatan akumulasi protein selalu disertai dengan berkurangnya 

kandungan karbohidrat merupakan bahan baku sintesis protein, semakin cepat 

sintesis karbohidrat menjadi protein semakin kecil pula perbandingan yang 

tersedia karbohidrat bebas nitrogen sebagai komponen penyusun serat kasar 

(Dwidjoseputro, 1985; Syarief, 1985; Rinsema, 1986).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemupukan Nitrogen dengan dosis berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) 

terhadap  kandungan protein kasar (PK) dan kandungan serat kasar (SK) dari 

rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) pada usia pemotongan 

30 hari.  
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2. Makin tinggi dosis pupuk maka makin tinggi kandungan protein kasar (PK)  

dan makin rendah serat kasar (SK). Dan dosis pemupukan Nitrogen 400 kg 

N/ha merupakan dosis yang optimal yang dapat memberikan kandungan 

protein kasar mencapai tingkat yang optimal (14.66%) dan kandungan serat 

kasar yang minimal (23.71% ) pada umur pemotongan 30 hari.  

Penelitian perlu dilanjutkan dengan dosis pupuk yang lebih tinggi, karena 

pada dosis pemupukan 400 kg N/ha belum menunjukan tanda-tanda kelebihan N 

(Nitrogen), sehingga akan ditemukan dosis pupuk yang maksimal pada rumput 

Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott.).  
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